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Kumbang pred a tor Plaesius javanus dikoleksi dari pertanaman pisang di Bukittinggi dan Sitiung. Percobaan
dilakukan  di Laboratorium Proteksi, Balai Penelitian Tanaman Buah Solok dari bulan April sampai Desember 2001,
menggunakan rancangan acak kelompok. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui kemampuan individu
pemangsaan pred a tor kumbang buas dalam mengendalikan hama penggerek bonggol pisang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa P. javanus dewasa dan larva dapat memangsa semua sta dia hama penggerek bonggol pisang
secara efektif. Setiap individu P. javanus dewasa dapat memangsa telur, larva instar 2, 3, 4, 5, serta pupa dan dewasa
berturut-turut 7 butir, 4,9; 3,9; 2,9; 2,9; 2,0; 2,0; dan 1,9 ekor/hari. Kemampuan memangsa individu larva P. javanus
relatif lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan memangsa individu dewasa P. javanus. Sedangkan kemampuan
memangsa individu P. javanus betina relatif lebih tinggi dibandingkan dengan P. javanus jantan. Pred a tor ini
mempunyai potensi untuk dikembangkan sebagai agens pengendali hayati di masa mendatang.
Kata kunci: Musa sp.; Plaesius javanus; Cosmopolites sordidus; Sta dia hama  penggerek bonggol; Pemangsaan
AB STRACT. Hasyim, A., Harlion, and H. Yasir. 2004. Pred a tory rate of histerid bee tles on ba nana wee vil
borer. Pred a tory of histerid bee tles were col lected from ba nana field at Bukittinggi and Sitiung. This ex per i ment was
car ried out at lab o ra tory of In do ne sian Fruit Re search In sti tute from April to De cem ber 2001, used a ran dom ized block 
de sign. The pur pose of this ex per i ment was  to know the in di vid ual po ten tial of pred a tory bee tles,  P. javanus to prey
ba nana wee vil borer. The re sults showed that adult and lar vae of  P. javanus ef fec tively preyed ba nana wee vil borer,
Cosmopolites sordidus. Each in di vid ual of P. javanus adult was able to prey 7 pieces  4.9, 3.9, 2.9, 2.9, 2.0, 2.0, and 1.9
in di vid ual/day, re spec tively for egg, sec ond, third, fourth, fifth instar lar vae, pupa and adult.  Pre da tion rate of indivi-
dual P. javanus lar vae was higher com pare to adult in con trolling ba nana wee vil borer. Pred a tory rate of in di vid ual  fe -
male P. javanus was higher  than  the male. The pred a tor has a prom is ing po ten tial us age as bi o log i cal con trol agent in
near fu ture.
Keywords: Musa sp.; Plaesius javanus; Cosmopolites sordidus; Stages of ba nana corm borer; Pred a tory rate
Hama penggerek bonggol telah dilaporkan
sebagai salah satu kendala yang menyebabkan
rendahnya produksi pisang di Uganda (Bajuru et
al. 1983; Sikora et al. 1989). Rataan produksi
pisang turun dari 8,4 t/ha pada tahun 1974
menjadi 5,6 t/ha pada tahun 1991 (Karamura et
al. 1991 dalam Speijer et al. 1994). Dari Tanzania 
dilaporkan penurunan produksi yang merosot
dengan tajam menjadi 3,5 t/ha dari hasil potensial
20 t/ha akibat serangan hama C. sordidus
(Mbwana 1985; Nsemwa1991; Rukazambuga et
al. 1994). Sementara itu, di Columbia   hama  ini 
merupakan hama pisang yang sangat serius
(Castrillon & Harrera 1986; Castrillon 1987).
Kerugian dan tingkat kerusakan yang disebabkan 
oleh hama penggerek bonggol di Indonesia
belum dilaporkan secara rinci. Hama penggerek
bonggol dapat ditemukan pada pertanaman
pisang di daerah tropik dan merupakan hama
utama yang dapat mengakibatkan turunnya
produksi pisang  (Gold et al. 1997; 1998a;
1998b). Di Indonesia hama ini dapat ditemukan
pada pertanaman pisang, baik di daerah dataran
rendah maupun dataran tinggi (Hasyim & Gold
1999).
Salah satu komponen utama PHT adalah
memanfaatkan musuh alami semaksimal
mungkin. Penggunaan musuh alami harus
merupakan pertimbangan pertama di dalam setiap
program pengendal ian hama terpadu
(Rukazambuga et al. 1993; Way & Khoo 1992;
Hasyim & Gold 1999; Figueroa 1990). Hal ini
disebabkan karena pengendalian hama dengan
musuh alami adalah aman terhadap manusia,
lingkungan hidup, permanen, dan relatif murah.
Perpaduan antara penggunaan musuh alami,
budidaya tanaman sehat, dan penggunaan varietas
tahan pada dasarnya kompatibel (Waterhouse &
Norris 1987). Salah satu elemen dasar dalam
konsep PHT adalah menjaga pengendali alami
terutama parasitoid, predator, maupun patogen,
sehingga dapat  d imanfaatkan sebagai
pengendalian hama.
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Hama penggerek bonggol dapat
menyebabkan lemahnya kondisi tanaman,
sehingga tanaman mudah rebah dengan akarnya
( toppling) ,  patah pada bagian bonggol
(snapping), dan patahnya batang semu (Speijer et 
al. 1994; Treverrow & Maddox 1991; Gold et al.
1997). Menurut Nsemwa (1991), kerusakan
bagian dalam bonggol  pisang akan
mempengaruhi transportasi zat makanan dan
pertumbuhan pisang, sedangkan kerusakan pada
bagian pinggir bonggol akan berpengaruh buruk
terhadap perkembangan akar. 
Dalam rangka memformulasikan teknik
pengendal ian hama yang berwawasan
l ingkungan,  pemahaman ser ta aspek
pengendalian hama dengan memanfaatkan
musuh alami (parasitoid, predator, dan patogen)
menjadi sangat relevan (Waterhouse & Norris
1987). Namun, apapun bentuk dan pola
pengendalian yang dikembangkan, teknik
aplikasinya harus mempertimbangkan segi
efisiensi dan efektivitas. Untuk memenuhi
tuntutan itu, perlu diketahui kemampuan
memangsa kumbang buas P. javanus dalam
mengendalikan hama penggerek bonggol pisang.
Pembongkaran sisa tanaman yang telah
dipanen, merupakan cara pengelolaan hama
penggerek bonggol yang secara luas  telah
diterapkan di Uganda. Namun  rekomendasi ini
dibuat tanpa mengetahui peranan yang jelas dari
sisa bonggol dan batang pisang,  dalam rangka
dinamika populasi hama penggerek bonggol.
Hanya sedikit data yang menjelaskan tentang
peranan sisa bonggol dan batang pisang dalam
meningkatkan  populasi atau merupakan tempat
perkembangbiakan hama penggerek bonggol
sebelum menyerang tanaman pisang yang
berdekatan. Di samping itu, para petani
memandang bahwa rekomendasi pengendalian
seperti ini hanya akan menghabiskan banyak
tenaga dan tidak efisien (Gold et al. 1997). 
Dari hasil survai pada beberapa daerah di
Sumatera Barat, ditemukan banyak serangga
yang berasosiasi  dengan bonggol dan batang
pisang, baik yang bersifat sebagai parasitoid,
predator, maupun patogen. Musuh alami tersebut
merupakan faktor penting yang perlu dikaji dan
dimanfaatkan untuk mengendalikan hama
penggerek bonggol pisang (Hasyim & Gold
1999; Gold et al. 1994; 1999). Di Kenya, telah
dilakukan inventarisasi musuh alami dari
kelompok predator,  paras i to id ,  jamur
entomopatogenik, dan nematoda patogenik
(Koppenhopper et al. 1992). Hasil penelitian di
Cuba dinyatakan bahwa semut Tetramorium
bicarinatum dapat mengendalikan hama
penggerek bonggol secara efektif (Roche 1975).
Sedangkan di Uganda jamur entomopatogenik
telah dimanfaatkan untuk mengendalikan hama
penggerek bonggol (Allan et al. 1983; Nankinga
et al. 1996).
Di Indonesia tingkat serangan hama ini masih 
relatif rendah bila dibandingkan dengan tingkat
serangan  yang terjadi di Afrika Timur. Hal ini
diduga karena Indonesia termasuk daerah hutan
hujan tropis, sehingga mempunyai banyak
musuh alami, seperti predator, parasitoid, dan
patogen. Di antara predator yang mempunyai
harapan terhadap hama penggerek bonggol
adalah kumbang buas. Kumbang buas dewasa
dan larva dapat memangsa stadia telur, larva,
pupa, dan dewasa hama penggerek bonggol
pisang. Predator kumbang buas ini pernah
diintroduksikan ke daerah kepulauan Fiji dan
berhasil mengendalikan hama penggerek
bonggol pisang (Waterhouse & Norris 1987).
Tujuan penelitian untuk mengetahui kemampuan 
individu pemangsaan predator kumbang buas
dalam mengendalikan hama penggerek bonggol
pisang. 
BAHAN  DAN METODE
Kumbang buas (P. javanus) dan serangga
dewasa hama penggerek bonggol pisang, C.
sordidus diambil dari lahan petani di daerah
Baso, Sitiung, dan  Padang Pariaman. Penelitian
dilaksanakan di Laboratorium Proteksi, Balai
Penelitian Tanaman Buah, Solok dari bulan
April-Desember 2001. Serangga uji yang
digunakan diperbanyak di dalam ember plastik
yang di bawahnya diberi lubang dan makanan
berupa bonggol pisang. Pengambilan  musuh
alami dilakukan dengan metode pencarian
langsung dengan tangan (hand searching
technique) (Koppenhoeper et al. 1992). Agar
hama penggerek bonggol yang akan diuji relatif
seragam, maka dilakukan perbanyakannya di
dalam drum dengan cara memasukkan serangga
dewasa dan makanannya. Untuk mengetahui 
kemampuan memangsa predator  tersebut 
dilakukan uji daya mangsa di Laboratorium
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Proteksi, Balai Penelitian Tanaman Buah, Solok
yang terdiri atas:
1. Kemampuan  memangsa kumbang buas
terhadap sta dia hama penggerek bonggol
pisang. Penelitian ditata dalam bentuk
rancangan   acak   kelompok dengan 10
ulangan. Macam perlakuan adalah tujuh sta -
dia hama penggerek bonggol, yaitu sta dia
telur, larva instar 2, 3,  4, dan 5, serta pupa dan
dewasa. Ke dalam masing-masing kotak
dimasukkan 10 butir telur , 10 ekor larva, 10
ekor pupa, dan 10 ekor serangga dewasa hama
penggerek bonggol pisang.
2. Kemampuan memangsa larva kumbang buas
terhadap sta dia hama penggerek bonggol
pisang. Penelitian ditata dalam bentuk ran-
cangan acak kelompok dengan 10 ulangan.
Macam perlakuan adalah tujuh sta dia hama
penggerek bonggol, yaitu  sta dia telur, larva
instar 2, 3, 4, dan 5, serta pupa dan dewasa. Ke
dalam masing-masing kotak dimasukkan 10
butir telur, 10 ekor larva, 10 ekor  pupa, dan 10
ekor serangga dewasa hama penggerek
bonggol pisang.
3. Daya cari (search ing ca pac ity) larva kumbang 
buas hama penggerek bonggol pisang.
Penelitian ditata dalam bentuk rancangan
acak kelompok dengan empat ulangan.
Macam perlakuan adalah empat sta dia hama
penggerek bonggol pisang, yaitu  larva instar
2, 3, dan 5, serta pupa. Bonggol dari anakan
pisang diambil dari lapangan kemudian dibuat
lubang buatan sebanyak 10 lubang/bonggol
untuk masing-masing sta dia yang akan diuji.
Ke dalam masing-masing lubang tersebut
dimasukkan 1 ekor  larva  yang  mempunyai 
sta dia yang sama dan kemudian ditutup
dengan bagian bonggol yang lunak. Setiap
perlakuan diulang sebanyak empat kali.
Pengamatan dilakukan setelah 48 jam.
4. Preferensi kumbang buas dewasa jantan dan
betina terhadap sta dia hama penggerek
bonggol pisang. Penelitian ini ditata dalam
bentuk rancangan acak kelompok. Macam
per laku an  ada lah  en am s ta  d ia  hama
penggerek bonggol sta dia telur, larva instar
2,  3,  dan 5,  serta pupa dan dewasa yang
dimasukkan ke dalam kotak plastik dan
diberi makan bonggol pisang. Pengamatan
dilakukan setelah 24 jam.
Analisis data dilakukan menggunakan uji
jarak berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kumbang buas dewasa dan larva dapat
memangsa semua stadia hama penggerek
bonggol pisang . Kumbang buas   dewasa   lebih 
banyak mengonsumsi telur, sedangkan kumbang
buas stadia larva lebih banyak mengonsumsi
stadium larva 2 (Tabel 1).
Jika yang dimangsa kumbang buas dewasa
dan larva adalah sama-sama stadia larva dari
penggerek bonggol, maka stadia larva yang
disukai adalah stadia larva 2. Jumlah stadia larva
2 hama penggerek bonggol yang dimangsa oleh
larva kumbang buas relatif lebih banyak
dibandingkan dengan yang dimangsa kumbang
buas dewasa, yaitu berturut-turut 6,20 dan 4,90
ekor per hari. Hal ini sesuai dengan pendapat
Weddell (1932) yang menyatakan bahwa larva
kumbang buas lebih banyak mengonsumsi larva
dibandingkan yang dewasa, dan stadia lainnya.
Jumlah larva yang dimangsa oleh larva kumbang
buas adalah 30 ekor per hari sedangkan yang
dewasa hanya memangsa 10 ekor. Kedua stadia
kumbang buas baik larva maupun dewasa
tersebut memangsa telur, larva, dan pupa hama 
penggerek bonggol pisang dengan cara mengisap 
cairan tubuh. 
Kumbang buas dewasa lebih banyak
memangsa dan mudah mencari stadia larva 2
hama penggerek bonggol, dibandingkan stadia
larva 5 dan pupa. Hal ini mungkin disebabkan
karena hama penggerek bonggol stadia larva 5
sudah jauh masuk ke dalam bonggol, sehingga
kemampuan kumbang buas untuk menemukan
larva yang akan dimangsa lebih sulit.
Dayacari dan konsumsi larva kumbang buas
lebih banyak dibandingkan dengan kumbang buas
stadia dewasa (Tabel 2). Namun demikian, stadia
larva yang banyak dimangsa adalah sama-sama
stadia larva 2. Kemampuan larva kumbang buas
dalam mencari mangsa adalah lebih baik karena
stadia larva kumbang buas mempunyai moncong
yang sangat  tajam dan  tubuhnya ramping
sehingga mudah masuk ke dalam bonggol pisang
melalui lubang (terowongan) yang dibuat larva
hama penggerek bonggol pisang. Hal ini sesuai
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dengan pendapat Waterhouse & Norris (1987)
yang menyatakan bahwa larva kumbang buas
biasanya aktif dan masuk ke dalam bagian tengah
dari bonggol atau batang semu serta  dapat
mengonsumsi 30-40 ekor larva hama penggerek
bonggol pisang.
Secara umum dapat dilihat bahwa  kumbang 
buas betina dua kali lebih  banyak memangsa
stadia pradewasa hama penggerek bonggol
pisang dibandingkan kumbang buas jantan
(Tabel 3). Sedangkan stadia larva yang paling
banyak dikonsumsi oleh kumbang buas jantan
dan betina adalah sama-sama stadia larva 2.
Sampai saat ini belum ada penelitian yang
menyatakan bahwa faktor  apa yang
menyebabkan kumbang buas betina lebih banyak 
memangsa larva hama penggerek bonggol
pisang dibandingkan dengan kumbang buas
jantan .
KESIMPULAN
1. Kumbang buas P. javanus baik sta dia
dewasa maupun larva dapat memangsa
hama penggerek bonggol pisang
2. Kumbang buas dewasa lebih banyak
memangsa sta dia telur dibandingkan sta dia
lainnya.
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Tabel 1. Pemangsaan kumbang buas sta dia dewasa dan larva terhadap berbagai sta dia hama penggerek
bonggol pisang (Prey po ten tial of the adult and lar vae pred a tory of histerid bee tle to con trol dif fer -
ent sta dium of ba nana wee vil borer)
Stadia hama penggerek bonggol pisang
(Stages of banana weevil borer)
Dayacari kumbang buas  (Searching of histerid beetle), ekor/hari (individual/day)
Dewasa (Adult) Larva (Larvae)
Larva 2 3,00 a 5,33 a 
Larva 3 2,67 a 3,67 bc
Larva 5 0,83 b 2,33 c  
Pupa    0,66 b 1,33 c  
Tabel 2. Dayacari kumbang buas sta dia dewasa dan sta dia larva terhadap sta dia larva dan pupa hama
penggerek bonggol pisang (Search ing abil ity of the adult and lar vae pred a tory of histerid bee tle to
con trol ba nana wee vil borer larvae and pu pae) 
Stadia hama penggerek bonggol pisang
(Stages of banana weevil borer)
Jumlah pemangsaan kumbang buas 
(Number of histerid beetle),  ekor/hari  (individual/day)
Dewasa (Adult) Larva (Larvae)
Telur     7,70 a 2,70 c
Larva 2 4,90 c 6,20 a
Larva 3 3,90 c 4,70 b
Larva 4 2,90 d 2,90 c
Larva 5 2,00 e 2,70 c
Pupa     2,00 e 1,30 d
Dewasa 1,90 e 0,60 d
Tabel 3. Preferensi  individu kumbang buas jantan dan betina dalam memangsa sta dia pradewasa hama
penggerek bonggol pisang (The pref er ence of in di vid ual  fe male and  male of pred a tory histerid
bee tle in con trol ling of im ma ture stages of ba nana wee vil borer)
Kumbang buas
predator
(Predatory of histerid 
beetle)
Preferensi kumbang buas terhadap stadia larva
(Histerid beetle  preference of larvae stadium), ekor/hari (individual/day)
Larva 2 Larva 3 Larva 4 Larva 5 Pupa
Betina (Female) 6,00 a 4,00 a 2,75 a 2,50 a 2,00 a
Jantan (Male)    3,00 b 2,75 b 1,75 b 1,75 b 1,25 b
3. Larva kumbang dewasa pal ing banyak
mengonsumsi larva hama penggerek
bonggol pisang terutama sta dia larva 2.
4. Dayacari larva kumbang buas lebih baik
dibandingkan daya mangsa kumbang buas
dewasa.
5. Kumbang buas dewasa betina lebih banyak
memangsa kumbang buas jantan terhadap
hama penggerek bonggol pisang.
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